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Abstract: The use of bulk cooking oil added with shallot powder has no 

known effect on the body so it is necessary to conduct a study to determine 

the effect of the addition of shallot powder as a natural antioxidant added to 

bulk cooking oil in mice on one of the qualitative benchmark parameters in 

the form of cytological examination of blood. This study aims to find out 

about the effect of bulk cooking oil added with antioxidants, namely shallot 

powder on the cytological picture of the blood of mice (Mus musculus) 

whose analysis results are compared with bulk cooking oil added with 

synthetic antioxidant BHT and bulk cooking oil without the addition of 

antioxidants. Toxicity test was determined by blood cytology examination 

by looking at several parameters, namely erythrocyte morphology, 

erythrocyte count, leukocyte count and diff count. The results of 1-way 

Anova test statistical data show that there is no effect of giving onion powder 

in bulk cooking oil to mice (Mus musculus) on the number of erythrocytes 

and leukocytes. While in the diff count, the results of the Paired Sample t-

test statistical data show that there is an effect of adding onion powder to 

bulk cooking oil in mice (Mus musculus), namely an increase in lymphocytes 

and neutrophil segments. 
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Pendahuluan 

 

Semua lapisan masyarakat mengonsumsi 

sembilan bahan pokok, termasuk minyak goreng. 

Tubuh membutuhkannya sebagai nutrisi 

(Widjanarko et al., 2024). Pengguna industri dan 

rumah tangga telah didesak untuk menggunakan 

minyak goreng yang lebih murah sebagai akibat 

dari inisiatif pemerintah yang telah menaikkan 

biaya komoditas penting, seperti minyak goreng 

(Dewi, 2022). Hal ini disebabkan oleh fakta 

bahwa minyak goreng merupakan kebutuhan 

dasar yang meningkatkan kandungan kalori 

makanan, meningkatkan rasa gurih, dan 

bertindak sebagai konduktor panas (Maduwu et 

al., 2023). Minyak goreng curah salah satu jenis 

minyak goreng yang banyak digunakan oleh 

masyarakat umum dan harganya terjangkau 

(Hutapea et al., 2021). Truk tangki mengangkut 

minyak sawit yang dituang ke berbagai pasar 

sebagai minyak goreng curah. Tidak ada 

kemasan untuk memastikan kebersihan minyak 

ini, dan dijual dalam wadah terbuka (Ibrahim et 

al., 2022). 

Minyak goreng curah rentan terhadap 

oksidasi dari oksigen dan air, yang 

memperpendek masa simpannya dan 

mengakibatkan ketengikan (Mutholib et al., 

2016). Selain itu, minyak goreng curah masih 

memiliki kualitas dan higienitas yang buruk 

(Fardani, 2018). Minyak goreng yang telah 

teroksidasi akan kehilangan kualitasnya dan 

dapat mengakibatkan keracunan serta dampak 

buruk lainnya bagi kesehatan manusia (Falade et 

al., 2017). Vitamin dan molekul hidroperosida 

mengurangi kandungan nutrisi minyak, yang 

menjadi penyebab penurunan kualitas 

(Suhartina, 2018). 
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Keberadaan antioksidan, yang dapat 

mencegah oksidasi minyak, dan peroksida, 

seperti tembaga dan bahan kimia organik 

lainnya, dapat mempercepat proses oksidasi 

(Musakhanian et al., 2022). Antioksidan adalah 

zat yang memiliki kemampuan untuk menyerap 

atau menetralkan radikal bebas, sehingga 

mencegah penyakit degeneratif termasuk 

penyakit kardiovaskular dan karsinogenesis 

(Alkadi, 2020). Zat kimia antioksidan adalah zat 

yang diperlukan untuk menetralkan radikal bebas 

dan menghentikannya merusak sel, protein, dan 

lipid yang sehat (Parwata, 2016). 

Produsen minyak goreng biasanya 

menambahkan antioksidan alami dan sintetis ke 

dalam produk mereka untuk menurunkan 

kemungkinan degradasi minyak (Widodo dkk., 

2020). Minyak goreng digunakan setelah 

antioksidan ditambahkan. Bubuk bawang merah 

merupakan salah satu komponen alami yang 

terbukti meningkatkan kualitas minyak goreng 

dan berfungsi sebagai antioksidan. Menurut 

penelitian sebelumnya oleh Fardani (2021), 

penambahan bubuk bawang merah ke dalam 

minyak goreng curah dapat menurunkan angka 

asam dan menekan angka peroksida. Karena 

keduanya merupakan indikator kualitas minyak 

goreng, penambahan bubuk bawang merah dapat 

meningkatkan kualitas minyak dan 

memperpanjang masa simpannya. 

Cairan tubuh manusia diperiksa secara 

sitologi dan selanjutnya diproses dengan fiksasi 

sentrifugasi. Setelah diproses, cairan tersebut 

dibuat menjadi apusan atau slide, yang diamati di 

bawah mikroskop untuk dianalisis. Penelitian 

diperlukan untuk memastikan dampak 

penambahan bubuk bawang merah, suatu 

antioksidan alami, ke dalam minyak goreng 

curah pada mencit salah satu tolok ukur 

kualitatif, khususnya sitologi darah, karena efek 

penggunaan minyak yang disuplemen dengan 

bubuk bawang merah ini terhadap tubuh belum 

jelas. Tujuan penelitian untuk melakukan uji 

toksisitas minyak goreng curah dengan 

penambahan tepung bawang merah terhadap 

sitologi darah mencit. 

 

Bahan dan Metode 

 

Metode penelitian 

Jenis penelitian adalah penelitian 

Experimental dengan desain Pre dan Post control 

group. Pendekatan yang digunakan adalah cross 

sectional.  

Alat dan bahan 

Alat dan bahan yaitu Gelas Erlenmeyer 

500 ml, Gelas ukur, Neraca Analitik, Ayakan 40 

mesh, Spatula, Pisau dapur, Gunting steril, 

Mikroskop, tabung vacum, jarum suntik sonde, 

Kamar hitung improved nouber, Cover glass, 

Kaca objek 25x75 mm, Pipet thoma eritrosit dan 

leukosit. Bahan penelitian ini adalah Bubuk 

bawang merah, Minyak goreng curah, Darah 

mencit, Cat Gimsa, Larutan Hayem, Larutan 

Turk, Etanol.  

 

Pembuatan bubuk bawang merah 
500 gram bawang merah dibersihkan, 

ditimbang, lalu diiris tipis. Bawang merah 

kemudian dikeringkan dalam oven dengan suhu 

antara 55 dan 65°C selama 8 hingga 10 jam, 

dihaluskan dengan blender, dan diayak dengan 

saringan 40 mesh sebelum disimpan sebagai 

bubuk bawang merah. Campurkan 10 gram 

bubuk bawang merah ke dalam 50 gram minyak 

goreng curah sebagai perlakuan (P1), campurkan 

5 gram BHT ke dalam 500 gram minyak goreng 

curah sebagai kontrol positif (k+), dan sebagai 

kontrol negatif (K), masukkan 500 gram minyak 

goreng curah tanpa antioksidan ke dalam labu 

Erlenmeyer 500 ml, lalu diamkan selama 8 hari. 

Hindari sinar matahari dan simpan dalam 

keadaan tertutup. 

 

Pembagian kelompok mencit 
P1: kelompok P1 diberikan sampel 

(minyak goreng yang telah ditambahkan bubuk 

bawang merah ) dengan dosis 2000mg/ 20 gram 

berat badan mencit setiap 2 hari sekali serta 

diberikan makan dam minum setiap hari. 

K+ : kelompok K+ digunakan sebagai kontrol 

positif yang diberikan sampel minyak goreng 

curah dengan dosis 2000mg/20 gram berat badan 

mencit + BHT setiap  2 hari sekali serta diberikan 

makan dan minum setiap hari. 

K- : kelompok K- digunakan sebagai kontrol 

negatif yang diberikan sampel minyak goreng 

curah tanpa penambahan antioksidan dan diberi 

makan dan minum setiap hari. 

 

Perlakuan sampel mencit  
Mencit dikeluarkan dari kandangnya untuk 

diperiksa setelah minyak goreng curah yang telah 

disimpan selama delapan hari dengan bubuk 
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bawang merah, BHT, dan tanpa tambahan 

antioksidan disiapkan. Mencit ditempatkan 

dengan kepala menghadap ke atas dan mulut 

sedikit terbuka. Spuit berujung tumpul atau probe 

oral kemudian dimasukkan ke dalam mulut 

mencit dan perlahan didorong melalui langit-

langit ke arah belakang hingga kerongkongan 

mencapai lambung. Setelah diperiksa, 

mencitdikembalikan ke kandangnya. Setiap dua 

hari, mencit diperiksa. 

 

Uji sitologi darah 
Setelah mencit dikeluarkan dari kandang, 

vena mematikan dan ekor mencit dijulurkan 

keluar, vena mematikan dipotong 0,2-2 cm dari 

pangkal ekor menggunakan pisau cukur atau 

gunting steril, dan darah mencit diteteskan 

langsung ke kaca objek untuk membuat apusan 

darah sebelum dimasukkan ke dalam tabung 

EDTA untuk menghitung leukosit dan eritrosit. 

Langkah selanjutnya adalah membuat 

apusan darah. Sebuah kaca objek bertepi datar 

dipilih untuk digunakan sebagai kaca penghapus, 

dan sudutnya dipecah sesuai garis diagonal agar 

sediaan apusan darah tidak melebar ke tepi kaca 

objek. Setetes kecil darah diposisikan ± 2-3 mm 

dari ujung kaca objek. Kaca penghapus 

kemudian diposisikan di depan tetesan darah 

dengan sudut 30-45    terhadap kaca objek. Kaca 

penghapus ditarik ke belakang agar darah 

menyebar, dan setelah menunggu darah 

menyebar pada sudut tersebut, kaca penghapus 

didorong sehingga terbentuk apusan darah 

sepanjang 3-4 cm pada kaca objek. Sebelum kaca 

penghapus mencapai ujung kaca objek yang 

berlawanan, darah harus keluar. Dengan 

mengubah sudut antara kedua lensa objek dan 

kecepatan geser, ketebalan apusan darah dapat 

diubah dari terlalu tipis menjadi terlalu tebal. 

Apusan darah yang dihasilkan akan semakin tipis 

semakin besar sudut atau semakin cepat 

geserannya. 

Apusan darah dibiarkan mengering secara 

alami. Pensil digunakan untuk menulis nama 

pasien pada bagian apusan yang tebal. Apusan 

kemudian diwarnai, difiksasi dengan metanol 

absolut selama dua hingga tiga menit, dibanjiri 

pewarna Wright/Giemsa, dan didiamkan selama 

tiga hingga lima menit. Larutan penyangga 

kemudian ditambahkan dan didiamkan selama 

lima hingga sepuluh menit. Terakhir, apusan 

dibilas dengan air keran, pertama secara 

perlahan, kemudian dengan lebih kuat untuk 

menghilangkan sisa pewarna. Setelah apusan 

diletakkan tegak di atas rak, biarkan mengering. 

 

Hitung jumlah eritrosit 

Pipet pengencer Thomas digunakan untuk 

mengambil sampel darah hingga tanda 0,5, 

kemudian larutan pengencer Hayem digunakan 

hingga tanda 101. Jika diperlukan, tambahkan 

tetes berikutnya ke dalam bilik hitung setelah 

mengocok pipet pengencer membentuk angka 

delapan dan membuang tiga tetes pertama. Agar 

sel darah mengendap, letakkan di cawan petri 

berisi tisu basah dan diamkan selama beberapa 

menit. Sel-sel kemudian dihitung menggunakan 

kode ABCDE di bilik hitung yang terletak di 

kotak persegi tengah.  

Ambil sampel darah kapiler atau vena 

untuk menentukan jumlah leukosit. Dengan 

menggunakan pipet leukosit Thomas, aspirasikan 

sampel darah hingga tanda 0,5. Kemudian, buang 

darah yang menempel di ujung pipet. Setelah itu, 

aspirasikan larutan Turk hingga mencapai tanda 

kesebelas, kocok pipet untuk memastikan larutan 

merata, dan buang tiga hingga empat tetes. 

Letakkan gelas ukur di atas bilik hitung yang 

kering dan bersih, lalu letakkan di atas 

mikroskop. Dengan perbesaran 10x, hitung 

jumlah leukosit dalam empat kotak besar di tepi 

setelah meneteskan satu tetes ke dalam bilik 

hitung dan membiarkannya selama dua hingga 

tiga menit. Sel yang menyentuh garis atas dan 

kiri dihitung, tetapi sel yang menyentuh garis 

bawah dan kanan tidak dihitung. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Pemeriksaan apusan darah 

Telah dilakukan penelitian terhadap 16 

sampel darah mencit (Mus musculus), pada uji 

toksisitas minyak goreng curah dengan 

penambahan bubuk bawang merah terhadap 

gambaran sitologi darah mencit (Mus musculus). 

Hasil apusan darah pada tabel 1, morfologi 

eritrosit sebelum diberi perlakuan menunjukan 

bahwa hasil morfologi eritrosit normal mulai dari 

ukuran, bentuk, dan warna eritrosit. 
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Tabel 1. hasil pemeriksaan apusan darah sebelum diberi perlakuan 
 

Perlakuan Pengulangan Ukuran Bentuk Warna 

P1 1 Normal Normal Normokrom 

 2 Normal Normal Normokrom 

 3 Normal Normal Normokrom 

 4 Normal Normal Normokrom 

 5 Normal Normal Normokrom 

 6 Normal Normal Normokrom 

K+ 1 Normal Normal Normokrom 

 2 Normal Normal Normokrom 

 3 Normal Normal Normokrom 

 4 Normal Normal Normokrom 

 5 Normal Normal Normokrom 

 6 Normal Normal Normokrom 

K- 1 Normal Normal Normokrom 

 2 Normal Normal Normokrom 

 3 Normal Normal Normokrom 

 4 Normal Normal Normokrom 

 5 Normal Normal Normokrom 

 6 Normal Normal Normokrom 

 
Hasil apusan darah pada tabel 2, morfologi 

eritrosit sesudah  diberi perlakuan menunjukan 

bahwa hasil morfologi eritrosit pada perlakuan 1 

(P1) mengalami perubahan dimana pada 

pengulangan 6 bentuk eritrosit sferosit dan setiap 

pengulangan warna eritrosit hipokrom, pada 

kontrol positif  (K+) mengalami perubahan 

dimana  pada pengulangan 1 dan 6 bentuk eritrosit 

sferosit dan setiap pengulangan warna eritrosit 

hipokrom, pada kontrol negatif (K-) mengalami 

perubahan dimana  pada pengulangan 1,2,6 

bentuk eritrosit tear drop cell, bentuk eristrosit 

sferosit dan setiap pengulangan warna eritrosit 

hipokrom.

 
Tabel 2. hasil pemeriksaan apusan darah sesudah diberi perlakuan 

 

Perlakuan Pengulangan Ukuran Bentuk Warna 

P1 1 Normal  Normal  Hipokrom  

 2 Normal  Normal  Hipokrom  

 3 Normal  Normal  Hipokrom  

 4 Normal  Normal  Hipokrom  

 5 Normal  Normal  Hipokrom   

 6 Normal  Normal Sferosit Hipokrom  

K+ 1 Normal  Normal Sferosit  Hipokrom  

 2 Normal  Normal  Hipokrom  

 3 Normal  Normal  Hipokrom  

 4 Normal  Normal  Hipokrom  

 5 Normal  Normal  Hipokrom  

 6 Normal  Normal  Hipokrom  

K- 1 Normal  Normal Tear drop cell Hipokrom  

 2 Normal  Normal Tear drop cell Hipokrom  

 3 Normal  Normal  Hipokrom  

 4 Normal  Normal  Hipokrom  

 5 Normal  Normal  Hipokrom  

 6 Normal  Normal Sferosit Hipokrom  

Hasil hitung jumlah eritrosit 

Data pada tabel 3 hasil hitung jumlah 

eritrosit sebelum dan sesudah  diberi perlakuan 

menunjukan bahwa hasil hitung jumlah eritrosit 

pada perlakuan 1 (P1) rata-rata sebelum 

perlakuan 4.865.33 sel/mm³ dan sesudah 

perlakuan 5.203.333 sel/mm³, kontrol positif  

(K+) rata-rata sebelum perlakuan 4.980.000 
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sel/mm³ dan sesudah perlakuan 5.283.333 

sel/mm³, kontrol negatif rata-rata sebelum 

perlakuan 4.970.000 sel/mm³ dan sesudah 

perlakuan 5.366.666 sel/mm³. 
 

Tabel 4. Hasil Hitung jumlah Eritrosit 
 

Perlakuan  Hitung jumlah eritrosit pre Sel/mm³ Hitung jumlah eritrosit post Sel/mm³ 

P 1 4.865.333 sel/mm³ 5.203.333 sel/mm³ 

K+ 4.980.000 sel/mm³ 5.283.333 sel/mm³ 

K - 4.970.000 sel/mm³ 5.366.666 sel/mm³ 

Hasil hitung jumlah leukosit 

Data pada tabel 4 hasil hitung jumlah 

leukosit sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

menunjukan bahwa hasil hitung jumlah leukosit 

pada perlakuan 1 (P1) rata-rata sebelum 

perlakuan 5.163 sel/mm³ dan sesudah perlakuan 

5.721 sel/mm³, kontrol positif (K+) rata-rata 

sebelum perlakuan 5.113 sel/mm³ dan sesudah 

perlakuan 6.359 sel/mm³, kontrol negatif rata-

rata sebelum perlakuan 5.208 sel/mm³ dan 

sesudah perlakuan 6.021 sel/mm³. 

 
Tabel 5. Hasil hitung jumlah leukosit 

 

Perlakuan Hitung jumlah leukosit pre Sel/mm³ Hitung jumlah leukosit post Sel/mm³ 

P 1 5.163 sel/mm³ 5.721 sel/mm³ 

K+ 5.113 sel/mm³ 6.359 sel/mm³ 

K - 5.208 sel/mm³ 6.021 sel/mm³ 

Pembahasan 

 

Pemeriksaan apusan darah 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

morfologi eritrosit sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan mengalami perubahan atau kelainan 

pada morfologi eritrosit sesudah diberi perlakuan 

dimana terdapat ukuran eritrosit sferosit dan tear 

drop cell dan warna eritrosit hipokrom, kelainan 

bentuk eritrosit sferosit adalah diameter kecil 

(<6,5 µm) dan merupukan darah merah 

spheroidal padat dengan Mean Corpuscular 

Volume (MCV) normal atau menurun dan tidak 

adanya pusat sentral (Palmer et al., 2015). 

Penyebabnya yaitu sferositosis herediter, 

hemolysis ekstravaskuler seperti pada anemia 

hemolitik autoimun dan defisiensi G6DP (Ricci 

& Neunert, 2022; Zahira et al., 2024).  

Kelainan bentuk tear drop cell adalah sel 

darah merah yang berbentuk buah pir atau tetesan 

air mata (Palmer et al., 2015; Ridwan et al., 

2021). Terjadi ketika ada diseritropoiesis yang 

signifikan, fibrosis sumsum tulang, mielofibrosis 

idiopatik akibat kanker metastasis, anemia 

megaloblastik, talasemia mayor, dan anemia 

hemolitik tertentu. Kondisi eritrosit dengan 

konsentrasi Hb yang lebih rendah dari normal, 

seperti anulosit (daerah pucat inti sel yang 

membesar, seperti cincin), merupakan penyebab 

terjadinya anomali warna hipokromik pada 

penelitian ini. 

 

Jumlah eritrosit dan leukosit 

Data perubahan eritrosit menunjukkan 

nilai yang substansial, baik untuk jumlah eritrosit 

maupun leukosit. Hasil uji ANOVA 1 arah untuk 

data perubahan eritrosit menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,786, yang lebih tinggi dari 

ambang batas kesalahan 5%. Dengan demikian, 

hipotesis bahwa tidak ada dampak terhadap 

kadar eritrosit darah ketika mencit (Mus 

musculus) diberi bubuk bawang merah dalam 

minyak goreng curah diterima. Keputusan yang 

sama juga berkenaan dengan data perubahan 

leukosit, nilai signifikan pada hasil uji Anova 1 

Arah untuk data perubaha n leukosit bernilai 

0.097, dibandingkan dengan nilai eror 5%, nilai 

ini lebih besar. Sehingga keputusan yang diambil 

yaitu terima H0 bahwa tidak ada pengaruh 

pemberian bubuk bawang merah pada minyak 

goreng curah kepada mencit (Mus muscullus) 

terhadap kadar leukosit darah. 

Data Uji Paired Sampel t test perbedaan 

Temuan uji hipotesis dengan nilai signifikan 

untuk data perubahan limfosit ditampilkan oleh 

Ekstrak Bubuk Bawang Merah pada hitungan 

diff. Temuan uji t sampel berpasangan untuk data 

perubahan limfosit menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari nilai 
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kesalahan 5%. Oleh karena itu, diputuskan untuk 

mengadopsi H1, yang menyatakan bahwa 

pemberian bubuk bawang merah pada mencit 

(Mus musculus) dalam minyak goreng curah 

berdampak pada limfosit. Kesimpulan yang sama 

berlaku untuk data perubahan leukosit juga; nilai 

signifikansi data perubahan neutrofil segmen 

dalam temuan uji t Sampel Berpasangan adalah 

0,000, yang lebih kecil dari nilai kesalahan 5%. 

Oleh karena itu, diputuskan untuk mengadopsi 

H1, yang menyatakan bahwa neutrofil segmen 

terpengaruh ketika bubuk bawang merah 

diberikan kepada mencit (Mus musculus) dalam 

minyak goreng curah. 

Beberapa perlakuan dan dari hasil uji 

statistik tidak ada pengaruh yang signifikan 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan pada 

masing-masing kelompok. Namun pada hasil diff 

count terjadi penurunan pada neutrofil segmen 

hal tersebut disebabkan oleh sejumlah faktor, 

mulai dari nutrisi yang tidak terpenuhi atau 

bahkan berlebihan dan terjadi kenaikan pada 

limfosit hal tersebut disebabkan karena adanya 

kandungan quersetin golongan flavonol dari 

bawang merah yang berfungsi sebagai 

antioksidan, sehingga memeliki efek sebagai 

antioksidan yang dapat mengurangi adanya 

radikal bebas yang bersifat toksik, karna limfosit 

yang meningkat sebagai respon terhadap antigen 

yang masuk kedalam tubuh. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat 

disimpulakn bahwa ada pengaruh pemberian 

bubuk bawang merah pada minyak goreng curah 

terhadap gambaran sitologi darah mencit (Mus 

musculus), terjadi perubahan pada morfologi 

eritrosit yaitu bentuk eritrosit sferosit dan tear 

drop cell, warna eritrosit hipokrom dan terjadi 

perubahan pada diff count yaitu limfosit yang 

meningkat dan neutrofil segmen menurun. 
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